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ABSTRAK 

ADE PUTRA UTAMA (2014)  “Studi  Tentang Pembinaan Atlet Atletik 

Pengurus Cabang Kabupaten Agam.” 

 Pengcab atlet atletik Agamadalah salah satu kepengurusan yang 

melaksanakan kegiatan pembinaan atlet atletik, namun dalam pembinaan atlet atletik 

Kabupaten Agam ini kurang terlaksana dengan baik sebagai mana yang diharapkan, 

ini dimungkingkan karena banyak faktor yang mempengaruhi, diantaranya pemilihan 

atlet, kualitas pelatih, serta mekanisme organisasi. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif yang bertujuan untuk mengungkapkan tentang gambaran Pembinaan Atlet 

Atletik Kabupaten Agam. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2013. 

Populasi penelitian adalah Pengurus organisasi, pelatih dan 20 orang yang 

terdiri dari atlet yang aktif berlatih di GOR di Kabupaten Agam  yang terdiri 13 putra 

dan 7 putri. Penarikan sampel dilakukan dengan  teknik total sampling, yaitu dengan 

mengambil secara keseluruhan dari populasi, jadi sampel berjumlah 20 orang. 

Instrumen yang dipakai untuk mengumpulkan data adalah Angket atau kuesioner dan 

wawancara dengan menggunakan skala Guttman. Data dianalisis dengan 

menggunakan rumus distribusi frekuensi dalam bentuk persentase. 

Dari analisis data diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: variabel 

pemilihan atlet, dari 8 pertanyaan yang diajukan penulis tingkat capaian responden 

mencapai 86,9 %. untuk variabel kualitas pelatih, dari 14 pertanyaan yang diajukan 

penulis, tingkat capaian responden mencapai 95,4 %, dan dari variabel mekanisme 

organisasi, dari 9 pertanyaan tingkat jawaban responden mencapai 57,2 %. Dari 

temuan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pemilihan atlet atletik pengcab 

kabupaten agam berada dalam kategori Sangat Baik, dari keadaan kualitas pelatih 

terhadap pembinaan atlet atletik pengcab Kabupaten Agamdiklasifikasikan Sangat 

Baik, dan dari variabel mekanisme organisasi didapat hasil bahwa tingkat dukungan 

pengurus organisasi, berada pada klasifikasi cukup.  

 

Kata kunci:Pembinaan Atlet Atletik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakangMasalah 

Pembagunan nasional diarahkan untuk menjadikan masyarakat adil dan 

makmur yang merata berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

1945. Keberhasilan pembangunan nasional ditentukan oleh kualitas sumber 

daya manusia, baik sebagai subjek maupun sebagai objek dari pembangunan 

itu sendiri. Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 

sumberdaya manusia yang berkualitas adalah dengan pembinaan generasi 

muda melalui olahraga yang terarah dan terorganisir. Perkembangannya 

sampai saat sekarang cukup mengembirakan. 

Nurmai (2004: 1) menjelaskan yang dapat berprestasi dan dapat 

mengharumkan nama bangsa dan Negara baru dalam cabang olahraga 

Bulutangkis, Angkatberat, Judo. Sementara itu perkembangan cabang 

olahraga lainnya belum dapat berprestasi seperti cabang olahraga yang 

disebutkan diatas. Perkembangan yang demikian sangat banyak sekali factor 

penyebabnya, antaralain, dipengaruhi oleh Sumberdaya manusia belum siap, 

sumber pendanaan yang masih kurang, situasi ekonomi, politik, 

pengorganisasian yang kurang professional dan bibit-bibit yang sangat sulit 

dikembangkan, serta yang sangat penting sekali masyarakat masih banyak 

yang belum memahami dan menyenangi tentang olahraga, dan pelaksanaan 
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Pendidikan Jasmani di sekolah belum mengacu kepada apa yang diharapkan 

oleh pemerintah. 

Untuk mewujudkan hal tersebut perlu diadakan pembinaan dan 

pengembangan seperti termaksud dalam pasal 21 ayat 3 dan 4 UU No. 3 

Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional bahwa: 

“Pembinaan dan Pengembangan keolahragaan dilaksanakan melalui 

tahap pengenalan olahraga, pemantauan, pemanduan serta 

pengembangan akat dan peningkatan prestasi dan Pembinaan dan 

Pengembangan keolahragaan dilaksanakan melalui jalur keluarga, jalur 

pendidikan dan jalur masyarakat yang berbasis pada pengembangan 

olahraga untuk semua orang yang berlangsung sepanjang hayat”.  

Selain penjelasan di atas, system kesehatan daerah juga merupakan 

wujud dan metode penyelenggaraan pembangunan kesehatan yang 

merupakan bagian dari pembangunan nasional, sehingga landasan system ini 

merupakan landasan pembangunan nasional yang meliputi landasan ideal 

Pancasila, landasan konstitusional UUD 1945, Undang-Undang no 23 tahun 

1992 tentang kesehatan, dan beberapa undang-undang lain yang berhubungan 

dengan kesehatan nasional. 

Pembinaan dan pengembangan ditujukan agar tidak terjadi kegagalan 

pencapaian prestasi yang diinginkan. Kegagalan prestasi mencerminkan 

pembinaan yang masih kurang. Dalam semua olahraga yang paling mendasar 

dan utama adalah bibit-bibit atlet dari cabang olahraga yang akan diikuti dan 
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disesuaikan dengan minat dan bakatnya, serta program latihan yang disusun 

oleh pelatih, dan dapat dilaksanaakan oleh atlet. 

Latihan-latihan yang akan diikuti didasari gerak yang mengarah pada 

atlet sebagai ibu dari olahraga, karena setiap gerakan yang ada dalam 

olahraga, pasti ada gerakan atletik, dan yang mendasari dari cabang olahraga 

secara keseluruhannya. Hanya saja olahraga atletik masih kurang diminati 

oleh masyarakat, hal ini disebabkan karena olahraga atletik cendrung 

dilakukan dengan secara individu. Namun, selain itu atletik memiliki bentuk 

kegiatan yang beragam, maka atletik dapat digunakan sebagai alat 

pembinaan bagi setiap cabang olahraga, disinilah dasarnya disebut sebagai 

ibu dari olahraga. 

Dari sekian banyak olahraga beregu dan perorangan yang 

dipertandingkan, atau diperlombakan yang mempunyai prestasi dan 

pembinaan terhadap atlet salah satunya adalah cabang atletik. Atletik 

merupakan induk dari semua cabang olahraga yang dapat dikembangkan 

kearah prestasi, sehingga olahraga atletik mulai digemari oleh bangsa 

Indonesia, oleh karena itu olahraga atletik sudah mendapat respon dari 

masarakat dalam perkembangannya. 

Perkembangan olahraga atletik di negara indonesia cukup mendapat 

respon dari semua kalangan masyarakat maupun pemerintah. Salah satunya 

adalah di Provinsi Sumatera Barat, yaitu di Kabupaten Agam. Respon 

masarakat pada cabang olahraga atletik pada saat sekarang ini khususnya di 
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Kabupaten Agam prestasinya semakin meningkat, karena pemerintah daerah 

telah memberikan prioritas utama untuk pengembangan, dan pembinaan pada 

cabang olahraga team atau perorangan.  

Padatahun 2005 kontribusi yang diberikan oleh organisasi terhadap 

prestasi atlet belum terlihat, tetapi pada tahun 2007 atlet Nampak 

memberikan hasil, dan prestasipun mulai diraih. Namun, mulai tahun 2010 

hasil tersebut sampai sekarang mulai menurun, bahkan pada Porprov (Pekan 

Olahraga Propinsi) tahun 2012 atlet atletik mendapatkan dua medali 

perunggu. Pembinaan atlet atletik di Kabupaten Agam sangatlah penting, 

karena tanpa adanya pembinaan musatahil akan lahirnya atlet yang 

berprestasi pada cabang olah raga atletik. Tetapi itu semua tidak lepas dari 

pelatih yang memiliki potensi yang baik sehingga bisa melahirkan atlet-atlet 

yang berpotensi untuk meraih prestasi yang maksimal.  

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di lapangan terhadap 

pembinaan atlet pencab PASI atletik di Kabupaten Agam ternyata pembinaan 

atletik ini kurang terlaksana atau kurang berjalan dengan baik sebagaimana 

yang diharapkan. Kurang terlaksananya pembinaan atlet pengcab PASI 

atletik di Kabupaten Agam saat ini mungkin disebabkan oleh banyak faktor. 

Diantara faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pembinaan atletik tersebut 

adalah pemilihan atlet, pengurus organisasi, kualitas pelatih,sarana dan 

prasarana kurang tersedia dengan baik, lingkungan tempat berlatih, atlet 

kurang bersemangat didalam mengikuti latihan, mungkin ini disebabkan oleh 
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pelatih yang kurang berpengalaman didalam melatih dan banyak atlet yang 

dating terlambat bahkan tidak datang, namun pelatih tidak memperhatikan 

hal tersebut, sehingga program latihan yang diberikan pelatih pada atlet tidak 

terprogram dengan baik. Disamping itu pembinaan tidak akan berjalan 

dengan baik tanpasemangat juang dari atlet itu sendiriuntuk berprestasi. 

Memilih atlet yang berkualitas tentu harus didasari kenapa atlet itu 

menggemari olahraga yang digelutinya, serta harus di landasi dengan 

semangat juang atlet itu dalam mencapai prestasi yang optimal. 

Faktor lain yang membuat kurang terlaksananya pembinaan ialah 

mekanisme organisasi cabang olahraga atletik di kabupaten agam, karena 

dengan adanya dukukungan dari pengurus organisasi maka peluang dalam 

pembinaan atlet atletik akan lebih baik. Dalam pembinaan atlet, tanpa 

dukungan dari pengurusan organisasi yang baik maka peluang dalam 

pencapaian prestasi sangat kecil. 

Kabupaten Agam yang mengadakan pembinaan terhadap atlet atletik 

yang nantinya akan dapat melahirkan atlet–atlet yang handal dan berkualitas 

seperti yang diharapkan untuk meraih prestasi. Untuk dapat meningkatkan 

prestasi menjadi lebih baik, semuanya tidak terlepas dari program pembinaan 

yang dilakukan secara terpadu, terarah dan berkesinambungan. Adapun 

bebarapa faktor lain yang harus diperhatikan dalam usaha pembinaan adalah 

adanya peranan KONI Kabupaten Agam yang nantinya akan mengatur serta 

memberikan kontribusi terhadap pelaksanaan latihan, terutama pemilihan 
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atlet, kualitas pelatih dan mekanisme organisasi cabang olahraga atletik di 

Kabupaten Agam. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Studi Tentang Pembinaan Atlet Atletik Pengcab 

Kabupaten Agam. 

B. IdentifikasiMasalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan pada bahagian 

terdahulu. Maka masalah dapat di identifikasikan, yaitu: 

1. Pemilihan Atlet Cabang Olahraga Atletik. 

2. Rendahnya Kualitas Pelatih Cabang Olahraga Atletik. 

3. Tidak jalanya kepengurusan organisasi cabang olahraga Atletik. 

4. Kurangnya dukungan Pemerintah Daerah, 

5. Minimnya Sumber Dana 

6. Kurangnya Kelengkapan Sarana dan Prasarana. 

C. Pembatasan Masalah 

Dengan keterbatasan pengetahuan, dana, waktu dan tenaga yang 

dimiliki oleh penulis serta mengingat luasnya permasalahan yang dapat 

mempengaruhi Pembinaan Atlet Atletik di Kabupaten Agam dan untuk 

mencegah penafsiran yang berbeda-beda maka penelitian ini hanya dibatasi 

tentang:  

1. Pemilihan Atlet cabang olahraga Atletik. 
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2. Kualitas Pelatih cabang olahraga Atletik 

3. Kepengurusan Organisasi cabang olahraga Atletik. 

D. Perumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasaan 

masalah pada bahagian terdahulu, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana pemilihan atlet Atletik di Kabupaten Agam ? 

2. Bagaimana kualitas pelatih Atletik di Kabupaten Agam ? 

3. Bagaimana kepengurusan organisasi Atletik di Kabupaten Agam ? 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini ditujukan untuk mengetahui : 

1. Mengetahui pemilihan Atlet Atletik di Kabupaten Agam. 

2. Mengetahui kualitas pelatih Atlet Atletik di Kabupaten Agam. 

3. Mengetahui kepengurusan organisasi Atlet Atletik  di Kabupaten 

Agam. 

 

F. Kegunaan Penelitian  

1. Untuk penulis sebagai karya akhir dalam meraih Gelar Sarjana Sains 

pada jurusan Kesehatan dan Rekreasi di Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi Atlet, meningkatkan motivasi atlet dalam latihan. 

3. Bagi Pelatih, untuk meningkatkan kemampuannya dalam melatih. 
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4. Bagi KONI, untuk melengkapi fasilitas serta sarana dan prasarana 

yang lengkap. 

5. Sebagai perbandingan bagi penulis lainnya yang ingin meneliti lebih 

lanjut tentang pembinaan olahraga Atletik. 

6. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan. 
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